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ABSTRAK 

Pengembangan pariwisata pedesaan telah menjadi fokus utama dalam 

rangka mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan memperkuat 

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menginvestigasi pendekatan berbasis pemberdayaan 

yang melibatkan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan penerapan 

keterampilan hidup (Life Skill) dalam konteks pengembangan wisata 

pedesaan. Studi ini difokuskan pada Kecamatan Kuantan Tengah, 

Kabupaten Kuantan Singingi, dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

potensi wisata, membangun kapasitas Pokdarwis, dan meningkatkan 

keterampilan hidup masyarakat setempat. Melalui pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif, pelatihan Life Skill diberikan kepada 

anggota Pokdarwis dan masyarakat. Hasil dari penelitian ini 

memberikan wawasan tentang peran penting Pokdarwis dalam 

pengembangan wisata pedesaan dan implikasi dari pemberdayaan 

melalui peningkatan keterampilan hidup. Temuan ini memberikan 

panduan bagi upaya pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan 

berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. 

 

A. Pendahuluan 

Pengembangan pariwisata pedesaan telah mendapatkan perhatian yang 

semakin besar sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi lokal dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan. Wisata pedesaan menawarkan potensi untuk mengangkat 

potensi lokal, melestarikan budaya dan tradisi, serta menciptakan peluang 

kerja di wilayah yang sering kali terabaikan (Azizah & Muhfiatun, 2018; 

Amerta, 2019; Alexandro et al., 2020). Dalam konteks ini, peran pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata) sebagai inisiatif lokal berperan penting dalam 

pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata pedesaan (Riannada & 

Mardliyah, 2021; Trisnoasih, 2019; Putra, 2013). 

Kecamatan Kuantan Tengah, yang terletak di Kabupaten Kuantan 

Singingi, adalah salah satu wilayah yang memiliki potensi pariwisata 

pedesaan yang cukup menjanjikan. Namun, perkembangan potensi ini tidak 

selalu sejalan dengan harapan. Kendala seperti kurangnya keterampilan 

dalam pengelolaan wisata dan pengelolaan usaha, serta keterbatasan akses 
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ke pelatihan dan sumber daya, sering kali menghambat perkembangan 

wisata pedesaan. Dalam konteks Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten 

Kuantan Singingi, upaya pengembangan pariwisata pedesaan telah 

menghasilkan beberapa inisiatif sebelumnya yang menunjukkan potensi 

yang signifikan. Studi-studi terdahulu telah mengidentifikasi daya tarik 

wisata alam, budaya, dan sejarah yang dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan destinasi wisata yang unik (Kusuma & Salindri, 2022; 

Handayani, 2019; Latif, 2019). Namun, hasil-hasil sebelumnya juga telah 

menggarisbawahi tantangan-tantangan dalam hal manajemen pengelolaan, 

pemasaran, serta kurangnya keterampilan yang diperlukan dalam 

membangun dan mempertahankan usaha wisata yang berkelanjutan 

(Hartanto et al., 2014). 

Salah satu penekanan utama dari hasil-hasil pengabdian sebelumnya 

adalah perlunya penguatan kapasitas lokal, terutama bagi Pokdarwis, untuk 

menghadapi tantangan tersebut (Salingkat, 2017; Armiati & Sari, 2022; 

Rawani et al., 2023). Upaya ini meliputi pemberian pelatihan dalam bidang 

manajemen, pemasaran, dan keahlian teknis yang diperlukan untuk 

menjalankan berbagai aspek bisnis wisata. Namun, penguatan kapasitas ini 

perlu lebih dari sekadar pengetahuan teknis; keterampilan hidup (Life Skill) 

juga menjadi kunci dalam membangun daya tahan masyarakat lokal 

terhadap perubahan dan dalam membentuk visi jangka panjang yang 

berkelanjutan. 

Mengacu pada hasil-hasil pengabdian sebelumnya yang telah muncul, 

penelitian ini melibatkan pendekatan yang lebih luas. Kami berfokus pada 

pemberdayaan Pokdarwis melalui penerapan Life Skill sebagai solusi 

holistik untuk mendukung pengembangan wisata pedesaan yang 

berkelanjutan (Purnomo & Djunaedi, 2019; Mardana, 2014). Dalam hal ini, 

penelitian ini tidak hanya memanfaatkan pelajaran dari masa lalu, tetapi juga 

bertujuan untuk mengisi celah yang masih ada dalam upaya pemberdayaan 

dan pengembangan berkelanjutan di Kecamatan Kuantan Tengah. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan antara potensi wisata pedesaan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengelola dan mengembangkannya. Dengan melibatkan 

konsep pemberdayaan dan pendekatan Life Skill, penelitian ini berusaha 

untuk mendorong partisipasi aktif Pokdarwis dan memperkuat kapasitas 

masyarakat setempat dalam pengembangan wisata pedesaan yang 

berkelanjutan. 

Dalam pendahuluan ini, kami akan menguraikan latar belakang 

penelitian, tujuan, dan relevansi dari penelitian ini. Selanjutnya, kami akan 

merinci kerangka konseptual yang membimbing penelitian ini, serta 
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metodologi yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. 

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan kontribusi 

yang bermakna bagi pengembangan pariwisata pedesaan yang 

berkelanjutan dan memberdayakan masyarakat lokal. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Metode pengabdian dalam proyek "Pengembangan Rural Tourism 

melalui Pemberdayaan Pokdarwis Menggunakan Life Skill di Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi" akan mencakup serangkaian 

pendekatan dan kegiatan yang berfokus pada pelatihan, partisipasi aktif 

masyarakat, dan penerapan keterampilan hidup. Metode pendekatan untuk 

pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakatini meliputi metode 

diskusi, workshop (pelatihan) dan pengaplikasian secara langsung. Metode 

diskusi dilaksanakan pada kegiatan sosialisasi tentang pemberdayaan 

Pokdarwis. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah menggunakan 

metode workshop melalui bentuksosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

secara intensif sampai dapat mengaplikasikan langsung dengan bentuk 

bazar santri. Melalui kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh pihakmitra.  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sungai 

Doranan Kecamatan Kuantan Tengah ini dalam bentuk kegiatan dengan 

pelaksanaan sebagai berikut: 1) Penyuluhan motivasi dalam rangka 

membangun kesadaran akan kemampuan dan potensi diri masing-masing 

peserta dalam menggali dan menumbuhkan nilai -nilai pengembangan 

pariwisata di Kecamatan Kuantan Tengah, sehingga menumbuhkan minat 

para masyarakat untuk meningkatkan sektor pariwisata; dan 2) Pelatihan 

keterampilan kepada masyarakat dalam hal ini pembuatan produk 

pariwisata. Peserta kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

masyarakat Desa Sungai Doranan Kecamatan Kuantan Tengah, berjumlah 

20 (dua puluh) orang. 

C. Hasil Dan Pembahasan 

1. Profil Responden Peserta Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan anggota pokdarwis, Masyarakat dan 

institusi pendidikan sebanyak 20 responden. Data dari hasil analisis secara 

deskriptif dapat mengambarkan bagaimana profil peserta pengabdian yang 

disajikan seperti pada Tabel 1 berikut.   

Table 1. 

Profil Peserta Pengabdian Berdasarkan Jenis Kelamin. 



 
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat ISSN 2964 -9315 (Online) 

Universitas Terbuka Tahun 2023 
 

 169 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perempuan 20 100.0 100.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa peserta pengabdian berjenis 

kelamin Perempuan sebanyak 20 orang (100%). Kegiatan pengabdian 

mungkin terkait dengan topik atau isu yang secara alami lebih menarik atau 

relevan bagi perempuan. Misalnya, jika pengabdian berfokus pada 

kesehatan reproduksi, pendidikan, atau isu-isu sosial yang khusus bagi 

perempuan, maka partisipasi perempuan yang tinggi bisa diharapkan. Jika 

pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan perempuan dalam konteks 

tertentu, seperti pemberdayaan ekonomi atau sosial, maka peserta 

perempuan mungkin lebih tertarik untuk mengambil bagian dalam kegiatan 

tersebut. 

Faktor sosial dan budaya di lingkungan tempat pengabdian diadakan juga 

dapat mempengaruhi partisipasi (Mahadiansar & Romadhan, 2021). Jika 

lingkungan tersebut mendorong perempuan untuk mengambil peran aktif 

dalam kegiatan sosial atau komunitas, maka hal ini dapat mendorong 

partisipasi perempuan dalam pengabdian. Keberadaan peran model atau 

panutan perempuan yang telah berpartisipasi sebelumnya dalam kegiatan 

serupa dapat memberikan inspirasi kepada peserta perempuan lainnya untuk 

ikut serta. Peningkatan kesadaran tentang pentingnya partisipasi perempuan 

dalam berbagai bidang juga dapat mempengaruhi jumlah peserta perempuan 

dalam pengabdian ini. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara 

offline pada hari kamis tanggal 3 Agutsus 2023 di SMPN 1 Hulu Kuantan. 

Untuk lebih jelasnya akan disajikan proses pelaksanaan pengabdian yang 

disajikan pada Tabel 2 berikut 

Table 2. 

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

Dokumentasi Keterangan 

 

Sambutan Ketua PKK Hulu Kuantan 
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Dokumentasi Keterangan 

 

Sambutan Anggota Tim PkM oleh Dr. Rian 

Vebrianto, M.Ed. 

 

Pemaparan materi Konsep dasar Life Skill 

oleh Nurhayati Zein, S.Ag., M.Sy. 

 

 

 

 

 

 

Suasana pendampingan pembuatan kerajinan 

rajut dari narasumber oleh Nurhayati Zein, 

S.Ag., M.Sy. 

 

 

 

 

 

Sesi foto bersama antara tim PkM dan peserta 

 

Tabel 2 menginformasikan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

selama kegiatan pengabdian di SMPN 1 Hulu Kuantan. Tahapan kegiatan 

yang dijelaskan melibatkan serangkaian acara yang tampaknya terkait 

dengan kegiatan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat di wilayah 

Hulu Kuantan. Berikut adalah penjelasan terkait masing-masing tahapan 

kegiatan tersebut: Pertama, Sambutan Ketua PKK Hulu Kuantan. Ini 

adalah bagian pembukaan acara di mana Ketua PKK (Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga) dari wilayah Hulu Kuantan memberikan 

sambutan. Sambutan ini mungkin berisi kata-kata penyambutan, 

penghargaan kepada peserta atau tim PkM (Program Kreativitas 

Mahasiswa), serta pengenalan tentang tujuan dan manfaat dari acara 

tersebut. Kedua, Sambutan Anggota Tim PkM oleh Dr. Rian 

Vebrianto, M.Ed. Ini adalah sambutan yang diberikan oleh salah satu 

anggota tim PkM, yaitu Dr. Rian Vebrianto, M.Ed. Sambutan ini mungkin 

menjelaskan mengapa kegiatan ini diadakan, fokus penelitian atau proyek 

yang dilakukan oleh tim PkM, serta harapan atau tujuan dari kegiatan 
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tersebut. Ketiga, Pemaparan Materi Konsep Dasar Life Skill oleh 

Nurhayati Zein, S.Ag., M.Sy. Tahap ini melibatkan pemaparan materi 

mengenai konsep dasar Life Skill oleh narasumber Nurhayati Zein, S.Ag., 

M.Sy. Ini mungkin mencakup penjelasan mengenai apa itu Life Skill, 

mengapa keterampilan ini penting dalam pengembangan masyarakat, serta 

contoh-contoh keterampilan hidup yang akan dibahas lebih lanjut dalam 

kegiatan. Ini tampaknya adalah sesi praktik langsung di mana narasumber, 

Nurhayati Zein, S.Ag., M.Sy., membimbing peserta dalam membuat 

kerajinan rajut. Kegiatan ini mungkin terkait dengan salah satu aspek Life 

Skill yang telah dibahas sebelumnya, seperti keterampilan kerajinan 

tangan. Keempat, Sesi Foto Bersama antara Tim PkM dan Peserta. Ini 

adalah momen akhir kegiatan di mana tim PkM, narasumber, dan peserta 

berkumpul untuk mengambil foto bersama. Ini adalah cara yang umum 

dilakukan untuk mengabadikan momen kegiatan dan juga mengakui 

partisipasi dari semua pihak yang terlibat. 

Keseluruhan rangkaian kegiatan ini tampaknya merupakan upaya 

untuk memberdayakan masyarakat dalam pengembangan keterampilan 

hidup (Life Skill) melalui pembuatan kerajinan rajut dan pengetahuan 

yang relevan. Kegiatan ini juga menunjukkan kolaborasi antara tim PkM, 

narasumber, dan komunitas setempat dalam mengatasi isu-isu sosial dan 

ekonomi di wilayah Hulu Kuantan. 

 

3. Analisis Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Isi Materi 

Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui kontstuk isi materi 

untuk masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi responden 

pada pengabdian ini yang disbajikan pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. 

Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Isi Materi 

Item Pernyataan N Minimum Maximum Mean 

Materi terorganisasi dengan 

baik 

20 3 5 4.30 

Materi sangat relevan/sesuai 20 3 5 4.10 

Materi mudah di parktekan 20 3 5 3.85 

Materi ini sesuai dengan yang 

saya harapkan 

20 3 5 4.10 

Valid N (listwise) 20    

 

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa pengaturan dan organisasi materi 

pembelajaran mendapatkan penilaian yang sangat baik, dengan rerata 4.30. 

Hal ini menandakan bahwa para peserta merasakan bahwa materi telah 

disajikan secara terstruktur dan sistematis, memudahkan mereka dalam 

mengikuti alur pembelajaran. Namun, dalam hal relevansi materi dengan 

kebutuhan peserta, nilai rerata sedikit lebih rendah yaitu 4.10. Meskipun 

demikian, penilaian ini masih berada dalam kisaran yang positif, 
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menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih menganggap materi 

relevan dengan konteks dan kebutuhan mereka. Ketika kami melihat lebih 

mendalam pada item yang menilai sejauh mana materi dianggap sangat 

relevan atau sesuai, nilai rerata adalah 3.85. Meskipun penilaian ini lebih 

rendah dibandingkan dengan indikator relevansi sebelumnya, tetapi masih 

mencerminkan persepsi positif bahwa materi yang disajikan cukup sesuai 

dengan harapan peserta. 

Dalam hal penerapan praktis materi, penilaian rerata adalah 4.10, 

menunjukkan bahwa peserta merasa materi yang disampaikan dapat dengan 

mudah diterapkan dalam situasi praktis. Dengan rerata keseluruhan 4.09 

dari empat item tersebut, ini memberikan dukungan kuat bahwa para peserta 

pengabdian secara keseluruhan merasa puas dengan tingkat kesesuaian dan 

relevansi materi yang kami sampaikan. 

Dalam pengalaman sebelumnya, hasil pengabdian juga menunjukkan 

respon positif terhadap kualitas dan relevansi materi yang disajikan 

(Talimbung, 2023; Rohayati et al., 2022; Rahaju et al., 2021). Dalam 

konteks pengalaman sebelumnya, kami telah mengamati hasil yang 

menggembirakan terkait dengan respon para peserta terhadap kualitas dan 

relevansi materi yang disajikan dalam kegiatan pengabdian. Hasil-hasil ini 

menggarisbawahi bahwa pendekatan dan metode yang kami gunakan untuk 

penyampaian materi telah berhasil memenuhi harapan dan kebutuhan para 

peserta. Respon positif ini sejalan dengan upaya kami untuk terus 

meningkatkan kualitas dan konten materi agar dapat memberikan manfaat 

nyata bagi peserta pengabdian. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

pengalaman dan pembelajaran dari pengabdian-pengabdian sebelumnya 

telah menjadi dasar penting dalam memperbaiki dan mengoptimalkan 

penyajian materi dalam upaya pengabdian yang lebih lanjut (Susanti et al., 

2016; Sama’Iradat Tito et al., 2021; Atimeta & Jatiningsih, 2021). Ini 

menggambarkan bahwa kami secara konsisten mengupayakan untuk 

menyajikan materi yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan peserta, serta 

mampu memberikan nilai tambah yang nyata dalam konteks penerapan di 

kehidupan sehari-hari mereka. 

 

4. Analisis Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk 

Penyampaian Materi 

Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui kontstuk isi materi untuk 

masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi responden pada 

pengabdian ini yang disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 



 
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat ISSN 2964 -9315 (Online) 

Universitas Terbuka Tahun 2023 
 

 173 

 

Tabel 4. 

Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Penyampaian Materi 

 N Minimum Maximum Mean 

Pemateri sangat memahami 

materi yang dipresentasikan 

20 1 5 3.80 

Alokasi waktu penyampaian 

materi mencukupi 

20 4 5 4.50 

Pemateri mempresentasikan isi 

materi dengan baik; mudah 

dimengerti dan 

diimplementasikan 

20 4 5 4.45 

Valid N (listwise) 20    

 

Tabel 4 memberikan informasi bahwa hasil dari penilaian yang dilakukan 

terhadap tiga item yang terkait dengan penyampaian materi menunjukkan 

bahwa respon peserta terhadap aspek ini adalah sangat baik. Nilai rerata 3.80 

pada item "memahami materi yang disampaikan" mengindikasikan bahwa 

peserta pengabdian memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang 

disampaikan oleh pemateri. Ini menunjukkan bahwa penyampaian materi 

telah berhasil dalam memberikan pemahaman yang cukup kepada peserta. 

Selanjutnya, rerata nilai 4.50 pada item "alokasi waktu" menunjukkan 

bahwa peserta merasa waktu yang diberikan untuk penyampaian materi 

cukup dan sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian materi tidak 

terlalu terburu-buru atau terlalu lambat, sehingga peserta dapat memahami 

materi dengan baik. Selanjutnya, rerata nilai 4.45 pada item "pemateri 

mempresentasikan materi dengan baik, mudah dimengerti, dan 

diimplementasikan" menunjukkan bahwa peserta merasa pemateri berhasil 

menyajikan materi dengan cara yang baik, sehingga mudah dipahami dan 

dapat diimplementasikan dengan baik oleh peserta. Ini mengindikasikan 

bahwa pemateri memiliki kualitas dalam menyampaikan materi secara 

efektif. 

Hasil ini diperkuat oleh hasil-hasil pengabdian sebelumnya yang juga 

menunjukkan respon yang baik dari peserta terhadap penyampaian materi 

(Sari et al., 2021; Junedi et al., 2020; Taufik et al., 2018). Sebagai contoh, 

dalam pengabdian sebelumnya, kami mendapatkan umpan balik positif dari 

peserta terkait dengan kemampuan pemateri dalam menjelaskan konsep-

konsep secara jelas dan mudah dimengerti. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan dan metode yang digunakan dalam penyampaian materi telah 

terbukti efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan dan metode yang 

kami terapkan dalam penyampaian materi telah terbukti berhasil dan 

mampu memberikan dampak positif pada pemahaman dan penerimaan 

peserta. Dalam pengalaman sebelumnya, kami mendapati bahwa peserta 

merasa terlibat dalam proses pembelajaran, dan kemampuan pemateri dalam 
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menjelaskan konsep-konsep kompleks dengan bahasa yang sederhana telah 

meningkatkan tingkat pemahaman mereka. 

Dari berbagai tanggapan positif yang kami terima, terlihat bahwa peserta 

pengabdian merasa nyaman dan terbantu dalam menginternalisasi materi-

materi yang telah disampaikan. Penilaian positif ini menjadi bukti kuat 

bahwa kami telah berhasil dalam mengemas dan menyajikan materi secara 

efektif, sehingga peserta merasa terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam keseluruhan, hasil yang kami capai dari 

pengabdian sebelumnya secara konsisten mendukung penilaian positif dari 

peserta dalam hal penyampaian materi. Ini mengonfirmasi bahwa 

pendekatan kami dalam menyampaikan materi memang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta, serta berhasil memfasilitasi pemahaman dan 

penerimaan yang baik terhadap materi yang disampaikan. 

Dengan demikian, hasil penilaian dan pengalaman dari pengabdian 

sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa penyampaian materi 

dalam kegiatan ini telah berhasil mendapatkan respon yang baik dari 

peserta. Hal ini menjadi bukti bahwa upaya-upaya yang telah dilakukan 

dalam merancang dan menyajikan materi telah memberikan manfaat yang 

signifikan bagi peserta pengabdian. 

5. Analisis Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk 

Diskusi/Tanya Jawab 

Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui kontstuk isi materi untuk 

masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi responden pada 

pengabdian ini yang disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. 

Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Diskusi/Tanya Jawab 

 N Minimum Maximum Mean 

Alokasi waktu untuk diskusi 

mencukupi untuk menambah / 

memperkuat pemahaman saya 

20 3 5 4.40 

Pemateri memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan peserta dengan 

baik 

20 1 5 4.40 

Diskusi/tanya-jawab telah optimal 20 4 5 4.45 

Valid N (listwise) 20    

 

Tabel 5 menginformasikan kesan program pengabdian berdasarkan 

konstruk diskusi/tanya jawab. Pada konstruk ini terdiri dari 3 item 

pernyataan yang masing-masing item pernyataan memperoleh rerata 4.40 

pada item alokasi waktu untuk diskusi. Rerata 4.40 untuk item memberikan 

jawaban yang baik. Serta rerata 4.45 untuk item diskusi/tanya-jawab telah 

optimal. Dari ketiga item ini diperoleh rata-rata dari konstruk diskusi/tanya 

jawab yaitu 4.42.” 
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Hasil ini diperkuat oleh data dari pengabdian sebelumnya yang juga 

menunjukkan respon positif terhadap interaksi dan diskusi antara peserta 

dan pemateri (Ramadhana & Sudrajat, 2020; Kusuma et al., 2020; Devi et 

al., 2020). Alokasi waktu yang diberikan untuk diskusi memperoleh nilai 

yang tinggi, menunjukkan bahwa peserta merasa memiliki waktu yang 

memadai untuk berdiskusi dan bertanya mengenai materi yang disajikan. 

Selain itu, nilai yang tinggi pada item "memberikan jawaban yang baik" dan 

"diskusi/tanya-jawab telah optimal" menggambarkan bahwa interaksi antara 

peserta dan pemateri berjalan efektif dan berkontribusi dalam memahami 

materi dengan lebih baik. Keberhasilan ini menjadi refleksi dari upaya kami 

dalam memastikan bahwa setiap pertanyaan dan diskusi diberikan perhatian 

maksimal, serta pengalaman positif ini telah menjadi landasan dalam 

menciptakan interaksi yang bermanfaat dalam pengabdian selanjutnya. 

Hasil pengabdian yang lain juga menunjukkan kesamaan pola respon positif 

terhadap interaksi dan diskusi antara peserta dan pemateri (Kusuma et al., 

2020; Setiawan et al., 2022; Fitrianita & Thohari, 2022). Dalam pengalaman 

sebelumnya, peserta juga memberikan penilaian yang tinggi terhadap 

alokasi waktu yang diberikan untuk diskusi, dimana rata-rata nilai untuk 

item tersebut mencapai angka yang signifikan. Para peserta merasa bahwa 

waktu diskusi yang ada sangat memadai dan memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk mendalami pemahaman materi serta mengajukan pertanyaan 

yang relevan. Selain itu, hasil pengabdian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa peserta merasa puas dengan kualitas jawaban yang diberikan oleh 

pemateri dalam sesi tanya-jawab (Permatasari & Endriastuti, 2020; 

Brahmana & Rahmasari, 2021; Nagel et al., 2019). Nilai yang tinggi pada 

item "memberikan jawaban yang baik" mencerminkan bahwa pemateri 

memberikan penjelasan yang jelas dan memadai terhadap pertanyaan yang 

diajukan peserta, sehingga membantu dalam memahami materi dengan 

lebih baik. 

Pengalaman sukses ini tidak hanya memberi dukungan kepada hasil 

pengabdian yang sedang berlangsung, tetapi juga memperkuat komitmen 

kami untuk terus meningkatkan kualitas interaksi dan diskusi dalam setiap 

sesi pengabdian yang akan datang 

        6. Peran Program 

 Selain melihat kesan peserta terhadap pelaksanaan pengabdian, pada 

laporan ini juga disajikan skala peran program PkM oleh peserta pengabdian 

sebagaimana disajikan pada Tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. 

Peran Program 

 N Minimum Maximum Mean 

Program dapat meningkatkan 

pemikiran kritis 

20 1 5 3.95 

Program dapat meningkatkan 

ketrampilan 

20 4 5 4.45 

Program dapat meningkatkan 

pemahaman 

20 4 5 4.35 

Program dapat meningkatkan 

motivasi 

20 1 5 4.20 

Valid N (listwise) 20    

 

Tabel 6 menginformasikan bahwa rata-rata pada pernyataan program 

dapat meningkatkan pemikiran kritis diperoleh sebesar 3.95. rata-rata pada 

pernyataan program dapat meningkatkan ketrampilan diperoleh sebesar 

4.45. rata-rata pada pernyataan program dapat meningkatkan pemahaman 

diperoleh sebesar 4.35. rata-rata pada pernyataan program dapat 

meningkatkan motivasi diperoleh sebesar 4.20. Dari keempat pernyataan 

diperoleh rata-rata peran program sebesar 4.24. Artinya, program memiliki 

peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan kemampuan masyarakat. 

Hasil pengabdian sebelumnya juga mencerminkan hal yang serupa, yaitu 

bahwa program ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan berbagai 

aspek kognitif dan motivasi peserta (Ismail et al., 2020; Hasanah, 2020; 

Lukita et al., 2022). Hasil penilaian dari berbagai pernyataan menunjukkan 

peningkatan yang konsisten dalam pemikiran kritis, ketrampilan, 

pemahaman, dan motivasi peserta. Peningkatan nilai pada setiap 

pernyataan adalah indikasi bahwa program ini berhasil merangsang 

partisipan untuk berpikir lebih kritis, mengasah ketrampilan yang relevan, 

memahami materi dengan lebih baik, serta meningkatkan motivasi mereka 

dalam belajar. 

Selain itu, hasil pengabdian sebelumnya juga telah memberikan bukti 

bahwa program ini mampu meningkatkan peran program (Chandra et al., 

2021; Marpaung et al., 2022; Harini et al., 2023). Program ini bukan hanya 

berfungsi sebagai metode pengajaran yang efektif, tetapi juga mampu 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan masyarakat 

dalam berbagai aspek. Keselarasan antara hasil pengabdian sebelumnya 

dengan hasil penilaian saat ini memberi keyakinan bahwa program ini 

terus memberikan manfaat yang nyata bagi peserta, serta memberikan 

kontribusi yang berarti dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

masyarakat.  

7. Dampak Program 
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Selain melihat peran program terhadap pelaksanaan pengabdian, pada 

laporan ini juga disajikan skala dampak program oleh peserta pengabdian 

sebagaimana disajikan pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. 

Dampak Program 

 N Minimum Maximum Mean 

Saya akan merubah praktik sesuai 

dengan apa yang disampaikan dalam 

program 

20 3 5 4.10 

Dampak program ini dirasakan dengan 

baik 

20 4 5 4.45 

Program ini memberikan ilmu 

pengetahuan baru 

20 1 5 4.40 

Valid N (listwise) 20    

 

Tabel 7 menginformasikan bahwa rata-rata pada pernyataan saya akan 

merubah praktik sesuai dengan apa yang disampaikan dalam program 

diperoleh sebesar 4.10. rata-rata pada pernyataan dampak program ini 

dirasakan dengan baik diperoleh sebesar 4.45. rata-rata pada pernyataan 

program ini memberikan ilmu pengetahuan baru diperoleh sebesar 4.40. 

Dari ketiga pernyataan diperoleh rata-rata peran program sebesar 4.32. 

Artinya program PkM ini memiliki peranan yang sangat penting dalam 

peningkatan keterampilan masyarakat.  

Hasil pengabdian sebelumnya telah mengkonfirmasi bahwa program ini 

memiliki dampak yang positif dalam merubah praktik dan perilaku peserta 

sesuai dengan apa yang disampaikan dalam program (Ani et al., 2020; 

Darmaningrat et al., 2022; Febriyanti & Sundari, 2022). Peningkatan nilai 

pada pernyataan ini menunjukkan bahwa peserta merespons positif 

terhadap materi yang disampaikan dan bersedia mengimplementasikannya 

dalam praktik sehari-hari. Ini mencerminkan bahwa program tidak hanya 

memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga memberikan wawasan yang 

praktis dan dapat diaplikasikan. 

Selanjutnya, hasil pengabdian sebelumnya juga memperkuat kesimpulan 

bahwa program ini berhasil memberikan dampak yang dirasakan dengan 

baik oleh peserta (Dewi & Wahyuni, 2022; Rinaldo & Puspita, 2022; 

Hamzah & Hamzah, 2021). Peningkatan nilai pada pernyataan mengenai 

dampak program dan ilmu pengetahuan baru mencerminkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta, serta perubahan positif 

dalam praktik mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa program 

memberikan manfaat nyata dan signifikan bagi peserta dalam menghadapi 

tantangan nyata di lingkungan sekitar mereka. 

Dari hasil penilaian ini juga terlihat bahwa program ini berhasil 

memberikan pengetahuan baru kepada peserta. Peningkatan nilai pada 
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pernyataan ini menunjukkan bahwa program tidak hanya mengulang 

informasi yang sudah diketahui, tetapi juga memberikan wawasan baru 

yang bermanfaat. Konsistensi nilai-nilai peningkatan pada pernyataan-

pernyataan ini memberikan keyakinan bahwa program PkM ini memiliki 

peran penting dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

masyarakat. 

 

D. Simpulan 

Pengabdian "Pengembangan Rural Tourism melalui Pemberdayaan 

Pokdarwis Menggunakan Life Skill di Kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singing" merupakan upaya yang bertujuan untuk 

mengembangkan sektor pariwisata pedesaan dengan memberdayakan 

kelompok sadar wisata (pokdarwis) melalui penerapan keterampilan hidup 

(life skill). Melalui langkah-langkah yang dijalankan dalam pengabdian ini, 

telah terlihat adanya potensi besar untuk meningkatkan potensi wisata dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan menerapkan pendekatan 

berbasis partisipatif, program ini berhasil menggalang dukungan dan 

kolaborasi dari komunitas setempat. Pokdarwis, sebagai pusat penggerak 

dalam pengembangan wisata, telah diberdayakan dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengelola usaha wisata dengan lebih 

efektif dan berkelanjutan. 
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